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ABSTRAK

Islam adalah agama universal dan moderat yang mengajarkan nilai toleransi. Juga keadilan, kasih sayang
serta kebijaksanaan. Islam, selain agama yang mengatur sebuah spiritual semata, juga mengatur pranata
sosial dan hukum. Salah satunya yakni dalam bidang kenegaraan adalah perang. Dan perang merupakan hal
yang tidak dilarang, tetapi dibalik kebolehan itu, Islam memberikan petunjuk, tata cara dan tujuan perang
menurut hukum Islam. Maka dari itu, perang merupakan jalan terakhir yang harus ditempuh agar umat
muslim tidak tertindas oleh kaum kafir Quraisy, serta perang tersebut boleh dilakukan saat dalam keadaan
yang mendesak. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka. Adapun penelitian ini menggunakan
metode tafsir maudhu’i. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kitab Jalaluddin As-Suyuthi dan
Kitab Tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi Al-Jawi.

Hasil dari penelitian ini adalah perang dalam konsepsi Islam yakni bertujuan untuk membela negara,
melindungi agama dan tidak berniat untuk merebut kedaulatan negara lain yang bukan milik agama yang
sama. Apabila merujuk pada ayat-ayat gital (perang), maka ayat-ayat tersebut tidak lepas dari konteks
sejarahnya yang dimana pada saat peperangan itu terjadi, atau disebut juga dengan kajian Asbab Al-Nuzul.
Selain itu, perang dalam Islam bertujuan untuk mengakhiri penindasan, menegakkan hukum keadilan serta
bersifat defensif (mempertahankan diri). Oleh karena itu, menurut Jalaluddin As-Suyuthi mengatakan bahwa
sekalipun perang terjadi pada saat bulan haram ( bulan diharamkannya untuk berperang), akan tetapi perang
tersebut bertujuan untuk mempertahankan diri, maka perang tersebut hukumnya boleh dilakukannya untuk
berperang. Syaikh Nawawi juga menjelaskan bahwa apabila diperintahkan untuk berjihad, baik di tanah halal
maupun haram, maka berjihadlah semata-mata hanya untuk mencari ridho Allah dan taat kepada-Nya.

Kemudian, pada masa kini selain peperangan fisik, ada pola baru untuk menyerang Islam yaitu dengan
cara Ghazwul Fikri (perang intelektual) yang diamana perang ini melalui pemikiran, tulisan, teori, ide-ide,
dialog, serta perdebatan yang bersifat defensif maupun ofensif. Dan anjuran untuk membunuh kaum Yahudi
dan sebagainya itu merupakan anjuran lama dan tidak bersifat kontekstual lagi dalam masa kini.

Kata Kunci: Perang, Islam, Asbab Al-Nuzul
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PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah “KONSEP BERPERANG DALAM ISLAM: KAJIAN ASBAB AN-NUZUL ”
untuk memudahkan memahami judul ini maka dipandang perlu untuk mengetahui metode yang
digunakan, pengertian dan maksud judul ini.

Perang atau war dalam bahasa Arab diartikan dengan kata Qital (membunuh), Gozhwah (perang yang
dipimpin langsung oleh seorang panglima perang), dan Harb (perlawanan fisik). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, perang berasal dari kata war yang berarti perseteruan antara dua negara (ras, agama,
suku, dan sebagainya). Sedangkan berperang adalah melakukan perang, bertempur.*

Islam adalah bertawakal kepada Allah SWT dengan tauhid dan taat kepada-Nya serta menjauhi dari
perbuatan syirik.? Islam secara umum dipahami sebagai agama yang diperkenalkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Kata Islam berasal dari kata silm yang berarti damai. Jadi, Islam berarti memasuki suasana atau
keadaan damai dalam kehidupan individu dan sosial. ®

Kata Ashab Al-Nuzul berasal dari dua kata yaitu kata Asbab dan Al-Nuzul. Kata Asbab sendiri
mempunyai arti yakni sebab, alesan, wasilah, sumber dan jalan. Sedangkan kata an-Nuzul yang artinya
meluncur dari atas atau ke bawah (turun). Dan maksud Al-Nuzul disini merupakan proses turunnya
wahyu Allah SWT, berupa ayat-ayat Al-Quran pada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat
Jibril as.* Sedangkan Asbab an-Nuzul menurut istilah ialah untuk memahami suatu persoalan lalu
menanyakan kepada Rasulullah SAW dan untuk mengetahui hukum Islam terkait persoalan tersebut, lalu
turunlah Al-Quran untuk menjelaskan peristiwa tersebut, atau untuk (menjawab) pertanyaan yang
muncul.’

Dari uraian di atas terlihat bahwa judul skripsi ini adalah suatu kajian tematik untuk mengkaji
bagaimana Asbab Al-Nuzul berkaitan dengan ayat-ayat perang. Melalui penelitian ini, maka kita dapat
mengetahui bagaimana konsep berperang dalam kajian Asbab An-Nuzul dan pemahaman dan anjuran
berperang dalam konteks masa Kini.

B. Latar Belakang

Islam adalah bertawakal kepada Allah SWT dengan tauhid dan ketaatan kepada-Nya serta menjauhi
dari perbuatan syirik.® Barang siapa yang bertawakal kepada Allah SWT, maka dia adalah seorang
muslim. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah SWT dan lainnya, maka dia adalah seorang
musyrik. Dan barang siapa yang tidak beriman kepada Allah SWT adalah orang kafir yang sombong. Ini
diterangkan di QS. Al-Ahzab 48:
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! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: Balai Pustaka, 2002) ed.3.
cet.2. h.854

2 Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedia Islam Al-Kamil (terj. Team Indonesia
islamhouse.com), Darus Sunnah, jilid.1, h.31

% E. Nugroho, Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1989) jilid. 7, hal.247

4 Didi Junaedi, Menafsir Teks, Memahami Konteks (Menelisik Akar Perbedaan Penafsiran terhadap Al-Quran
(Yogyakarta: Deepublish, 2016) cet.1, h.56

% Al-Qatthan, Manna’, Dasar-Dasar lImu Al-Quran (Jakarta : Ummul Qura, 2017) cet.1. hal.121

¢ Abdullah At-Tuwaijiri, Ensiklopedia Islam Al-Kamil...,31
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Artinya : “Dan janganlah engkau (Muhammad) menuruti orang-orang kafir dan orang-orang munafik
itu, janganlah engkau hiraukan gangguan mereka dan bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah
sebagai pelindung.” (QS. Al-Ahzab: 48)

Al-Quran adalah sumber utama ajaran Islam. Ini juga merupakan Kkitab samawi terakhir yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Quran dibutuhkan untuk menjawab semua permasalahan
manusia hingga akhir zaman. Dan Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arab. Disisi lain, dalam bahasa
Arab mempunyai pengertian muhkam yang arttinya menetapkan dan juga mengandung makna
mutasyabih yang artinya makna lebih dari satu, sehingga Al-Quran konsisten dari waktu ke waktu . Oleh
karena itu, hal ini membuat Al-Quran tidak bisa dimengerti serta tidak dapat di interpretasikan oleh orang
banyak. Untuk itu, Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan makna Al-Quran.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 43-44 yang berbunyi:
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Artinya: “ Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang laki-laki yang
Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kamu tidak mengetahui. (mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan
kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Zikr (Al-Quran) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.” (QS. An-Nahl: 43-
44)

Dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an tidak bisa dimengerti oleh orang banyak. Namun di sepanjang
masa, termasuk pada saat ini, selalu ada orang yang berusaha keras akan hal dalam memahami ayat-ayat
Al-Qur’an itu seorang diri. Dan akibatnya, ada banyak interpretasi ekstrim berujung pada konsepsi
keagamaan yang bertentangan dengan mayoritas umat Islam.*

Islam bukan hanya agama yang merupakan aturan spiritual belaka, tetapi juga sistem sosial dan hukum
yang sempurna. Salah satu ketentuan atau konsep Islam, khususnya dalam ranah negara adalah perang.
Hal ini juga merupakan metode berdakwah dalam Islam yang sebagian besar manusia tidak menyukainya.
Namun, bisa jadi di balik sesuatu yang tidak disukainya, ada kebaikan yang tidak diketahui orang. Di sisi
lain, mungkin juga sesuatu yang dicintai manusia ternyata membawa malapetaka bagi kehidupan mereka.
Seperti halnya yang disebutkan didalam QS. Al-Bagarah ayat 216 yang berbunyi :
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Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. Tetapi boleh
jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu,
padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

Dalam konteks ayat tersebut, perang bagi sebagian orang tidak menyenangkan karena menjauhkan
mereka dari anak-anak, istri, harta, dan kemewahan duniawi lainnya. Pandangan ini masih dipegang oleh
masyarakat modern yang menginginkan perdamaian dunia, meskipun terkadang dengan mengorbankan
kelompok agama dan minoritas tertentu. Namun, standar etika dari sudut pandang Islam tidak semata-

! Asyhari, Konsep Perang Dalam Islam menurut Al- Habasyi Studi Kritis Terhadap Tafsir Liberal Ayat- Ayat Perang,
Jurnal Inovatif, Vol. 1, No. 1, 2015, h. 39
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mata didasarkan pada akal manusia, tetapi mengutamakan apa yang telah ditentukan bagi umat Islam
melalui Rasul-Nya. Seolah-olah Allah berfirman bahwa yang baik menurut akal manusia belum tentu
baik menurut syariat, tetapi yang baik menurut syariat sudah pasti baik, hanya saja akal manusia belum
tiba pada pemahaman yang benar tentang masalah ini.

Menurut Kant, kekuasaan lebih penting daripada hukum dan kekuasaan ada di tangan orang terkuat,
sehingga tidak dapat dihindari bahwa akan segera ada keadaan perang antara semua lawan. Dan dengan
demikian, lahir hukum yang memungkinkan untuk mendamaikan kesewenang-wenangan orang lain.
Terbentuklah negara yang mampu mengakhiri perang di tingkat desa, kota dan daerah. Kant juga
berharap dan meramalkan bahwa perang-perang ini akan berakhir, asalkan kekuasaan mutlak raja-raja
memutuskan perang atau damai diserahkan kepada wakil-wakil rakyat. Badan itu akan berfikir sepuluh
kali sebelum memulai suatu perang yang membawa lebih banyak kesengsaraan dan kerugiaan daripada
keuntungan.?

Pengertian perang dalam Al-Quran mempunyai banyak istilah pengertian tersendiri yang
membedakanya dari yang lain, diantaranya yaitu: 1. term jihad, 2. term al-Qital, 3. term Harb, 4. term al-
Ghazwah. Term kata jihad memiliki penjelasan umum yang meliputi pengertian perang. Dan istilah kata
al-Qital yang biasanya diikuti dengan kata fii sabilillah memiliki arti peperangan dengan bertujuan untuk
menegakkan kalimat Allah SWT. Adapun kata al-harb mempunyai arti perang yang dinyatakan atas dasar
pribadi atau suku dan bertujuan untuk memperjuangkan hal-hal bersifat materi, bukan atas dasar
menegakkan kalimat Allah SWT. Kemudian arti dari kata al-Ghazwah yakni perang yang diikuti oleh
Nabi secara langsung, sedangkan perang yang diserahkan kepada sahabat Nabi dikenal dengan istilah
sariyyah.?

Al-Qur'an telah menyatakan bahwa siapa pun yang membunuh satu manusia, maka seolah-olah dia
telah membunuh seluruh umat manusia (Al-Maidah, 5:32). Allah menegaskan bahwa kehidupan manusia
itu suci dan tidak ada yang berhak menumpahkan darah orang lain. Oleh karena itu, keselamatan dan
kelangsungan hidup manusia harus dijaga dengan segala cara. Dalam Haji Wada’, Nabi juga menegaskan
bahwa darah dan harta manusia adalah suci sampai ia bertemu Tuhannya. Berdasarkan hal tersebut, para
ulama ushul figh merumuskan bahwa pemeliharaan jiwa dan harta manusia berada pada tataran darurah,
yang harus dijunjung tinggi.

Perang adalah keniscayaan dalam konteks sosial. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kepentingan
satu sama lain, baik material maupun spiritual, termasuk masalah keyakinan. Sebelum datangnya syariat
Islam melalui Nabi Muhammad SAW, perang telah menjadi hobi dan profesi yang mendarah daging di
kalangan bangsa Arab, sehingga faktor pemicu peperangan sangat beragam, misalnya perebutan
makanan, dan tempat tinggal, atau disebabkan oleh melukai harga diri suku. Permusuhan antar suku yang
terjadi akan selalu berlanjut dan diwariskan kepada generasi berikutnya sehingga dapat dikatakan bahwa
lembaran zaman mereka tidak luput dari perjalanan peperangan. Karakter orang Arab yang keras dan suka
perang berkenaan dengan kondisi geografis mereka, tanpa air yang mengalirkan secara permanen, hanya
ada lembah di musim hujan yang disebut oasis. *

Sistem pemerintahan yang melayani masyarakat Arab selama berabad-abad merupakan warisan dari
zaman nomad, yaitu ketika kerja sama antarklan-klan merupakan keharusan untuk kelangsungan hidup
suku. Pada zaman kuno di padang pasir yang kering, perang antar suku dapat menjadi sebab kepenuhan
seluruh masyarakat. Kini, di Mekkah yang berkembang pesat menjadi kota yang semakin kaya, klan-klan
masyarakat tidak lagi mendapat tuntutan untuk bekerja sama. Sebaliknya, mereka lebih memilih bersaing

2 Bertens, K, Filsuf-Filsuf Besar Tentang Manusia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2017) h.105
® Anisuddin, Perang dalam Perspektif Islam, Jurnal Tsagofah, Vol. 10, No. 1, 2012, h. 82
4 Muflikhatul Khairah, Jihad dan Hukum Perang dalam Islam, Jurnal Al-Qanun, Vol.11 No.2, 2018, h.359
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dalam merebut kekayaan yang ada di Mekkah. Dalam konteks ini, ada beberapa klan masyarakat yang
lebih berhasil melakukannya daripada klan-klan lain.*

Peristiwa perang di berbagai belahan dunia belakangan ini menjadikan berita menarik bagi berbagai
media lokal maupun internasional, dan ironisnya belakangan ini di Timur Tengah negara berpendudukan
mayoritas muslim, fenomena perang antar bersaudara semakin terlihat, apalagi jika aksinya tidak
terkendali. Ledakan bom yang dilakukan oleh teroris ( diduga beragama Islam) menimbulkan komentar di
beberapa kalangan yang membuktikan bahwa Islam merupakan agama yang disebarluaskan dengan
pedang (kekerasan).

Stigma buruk pada dunia barat terhadap sebagian ajaran Islam, seperti konsep perang, telah
menggerakkan umat Islam untuk mendekonstruksi kaidah Islam dengan menafsirkan kembali Al-Quran
dan Hadits. Namun, upaya mereka tidak sepenuhnya mendapat dukungan umat Islam dan justru
menciptakan perselisinan di kelompok masyarakat. Dalam upaya ini, kelompok-kelompok Muslim
mengembangkan pemahaman yang liberal dan kontekstual dari teks Al-Quran dan hadits tentang
peperangan (ayat Qital). Dan mereka beranggapan bahwa perang dalam Islam itu adalah perang defensif,
yaitu usaha membela diri ketika ada ancaman dan serangan dari musuh. Karena menurut mereka, tujuan
perang bukanlah kekufuran kaum kafir, melainkan permusuhan dan serangan mereka (orang-orang
kafir).

Sepanjang abad kedua puluh, masyarakat internasional telah melihat beberapa perang yang pahit
dampak dari penggunaan berbagai macam senjata modern yang merupakan rakitan manusia untuk
menghancurkan, memusnahkan dan menghancurkan semua yang ada. Hukum Internasional kontemporer
telah secara efektif mengatur larangan meneror dan mengancam dengan menggunakan kekuataan, atau
dengan penggunaan kekuatan yang dapat mengancam keamanan, kedaulatan politik suatu negara atau
bentuk lain yang tidak sesuai dengan ketentuan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).®

Perang tidak dilarang dalam Islam, namun di balik kebolehan perang, Islam memberikan petunjuk,
tata cara dan tujuan perang. Sayangnya, banyak umat Islam yang tidak dapat memahaminya. Mereka
tidak memahami metode dan tujuan peperangan yang diajarkan oleh Islam. Dan Islam juga memiliki
hukum yang jelas dan tidak dapat sembarangan untuk membunuh semua orang, tetapi terhadap mereka
yang menyerang secara langsung atau tidak langsung saja. Oleh karena itu, teori hukum Islam dapat
disimpulkan bahwa tujuan perang bukanlah untuk mendapatkan kemenangan atau harta milik musuh,
tetapi untuk memenuhi kewajiban jihad dengan cara yang telah ditunjukkan oleh Allah untuk menjadikan
Islam sebagai agama universal.

Atas dasar itu, berperang dalam konsepsi Islam adalah dalam rangka bela negara dan bela agama
serta tidak ada niat untuk merempas kedaulatan negara lain yang tidak menganut agama yang sama. Hal
ini dilakukan, sebab Islam memperingatkan umatnya untuk tidak mendesak bangsa lain mengikuti Al-
Quran dan hadits. Telah ditegaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 256 yang berbunyi:
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12 susan Wise Bauer, Sejarah Dunia Abad Pertengahan- Dari Pertobatan Konstantinus sampai Perang Salib Pertama
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2016) h.320
® Asyhari, Konsep Perang dalam Islam...,41

® Muhammad Rizal, Eksistensi Prinsip-Prinsip Hukum Islam Terhadap Pengaturan Perang dalam Hukum Humaniter
Internasional, Jurnal IImu Hukum Legal Opinion, ed.2. VVol.4. Tahun 2016. h.2.
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Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas (perbedaan)
antara jalan yang bener dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan beriman
kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah ayat 256)

Dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwa tidak dibenarkan adanya paksaan untuk memeluk agama
Islam. Tugas kita hanyalah menyampaikan agama Allah kepada umat manusia dengan cara yang baik dan
bijaksana. Jika mereka masih tidak mau beriman, itu bukan urusan kita, tapi urusan Allah dengan mereka
yang tidak beriman. Jadi tidak boleh ada paksaan untuk beriman, karena iman adalah keyakinan dalam
hati dan tidak ada seorangpun yang dapat memaksa hatinya untuk meyakini sesuatu. Inilah etika dakwah
dalam Islam. Dengan begitu, pandangan Barat yang menganggap Islam sebagai agama yang mengajarkan
kekerasan dan anti perdamaian tersebut adalah keliru. Pendapat ini diilustrasikan oleh Karen Armstrong
yaitu: Islam disebut sebagai agama pedang, kepercayaan yang meninggalkan spiritualitas sejati,
membenarkan pengikutnya untuk melakukan kekerasan dan tidak toleran terhadap sesama.’

Melihat permasalahan yang telah dijelaskan diatas. Maka sebelum itu, kita harus mengetahui dan
memahami apa yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat atau lebih, yang disebut asbab al-Nuzul,
karena sebagian umat Islam masih keliru dalam memahami ayat-ayat Al-Quran dan tidak memahami
Asbab Al-Nuzul ayat tersebut. Dengan demikian kajian Asbab Al-Nuzul memberikan kesadaran akan
pentingnya konteks sejarah dalam memahami Al-Quran. Juga sangat membantu untuk memahami arti
sebuah ayat dan juga membantu untuk memahami Al-Quran di waktu dan tempat yang berbeda.

Asbab Al-Nuzul berasal dari dua kata yaitu kata Asbab dan al-Nuzul. Kata Asbab sendiri memiliki
arti yakni sebab, alesan, wasilah, sumber dan jalan. Sedangkan kata al-Nuzul yang artinya meluncur dari
atas atau ke bawah (turun). Dan maksud Al-Nuzul disini adalah proses turunnya wahyu Allah SWT,
berupa ayat-ayat Al-Quran kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril as.® Asbab
Al-Nuzul memiliki arti bahwa yang menjadi “asbab” adalah ketika suatu peristiwa kadang-kadang terjadi
yang memerlukan penjelasan hukum, atau suatu pertanyaan yang diajukan kepada Nabi SAW, kemudian
diturunkan sebuah ayat untuk menjelaskan hukum peritiwa atau pertanyaan tersebut. Makna dari
peristiwa di atas dapat dipahami dan dimaknai dari segi pertengkaran, kesalahan yang dilakukan, pujian
atas suatu sikap dan pemecahan masalah. Namun, tidak semua ayat Al-Quran memiliki Asbab Al-Nuzul.®

Asbab Al-Nuzul konsep berperang dalam Islam dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Penelitian
ini hanya fokus kepada 2 kitab tafsir dan yakni kitab Tafsir Al-Munir (Marah Labid) karya Syekh
Nawawi Al-Jawi Banten. Pertama, peneliti memfokuskan kepada kitab Tafsir Marah Labid karya Syaikh
Nawawi Al-Bantani, karena beliau merupakan seorang ulama yang mengkader ulama-ulama terkemuka di
Indonesia dan beliau merupakan seorang ulama yang moderat. Beliau juga telah banyak berjasa dalam
meletakkan landasan teologis dan cakupan-cakupan tradisi ilmu keislaman di Indonesia sehingga ia
disebut sebagai akar keilmuan Islam di Indonesia.'

Dalam segi teknik penafsiran Marah Labid, kitab tafsir ini menggunakan metode ijmali, yang Syekh
Nawawi coba tafsirkan sesingkat mungkin namun tetap mencakup banyak hal dengan menggabungkan
pendapat dalam bahasa yang ringkas. Dan mengenai bentuk penafsirannya, Marah Labid mencakup
kesatuan antara bentuk tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra’y. Syaikh Nawawi Al-Bantani ini memiliki teknik
interpretasi lainnya selain teknik interpretasi tekstual, yakni interpretasi linguistik (kaidah-kaidah bahasa),

7 Karen Aremstrong, Muhammad a Biography of the Prophet, Ter. Joko Sudaryanto, “Muhammad Biografi Sang
Nabi”, (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2004), h.282

® Didi Junaedi, “Menafsir Teks, Memahami Konteks (Menelisik Akar Perbedaan Penafsiran terhadap Al-Quran)”,
(YYogyakarta: Deepublish, 2016) cet.1, h.56

® Syafril, “Ashabun Nuzul: Kajian Historis Turunnya Ayat Al-Quran”, Jurnal Syahadah, Vol. VI. No.2, 2018, h.28

1 Mamat.S. Burhanuddin, Muh. Syamsuddin, Saifuddin Zuhri Qudsy, Kajian Kontemporer terhadap karya Nawawi
Al-Bantani, Jurnal Dinika (Academic Journal of Islamic Studies), Vol.4. No.1. Tahun 2019
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interpretasi sosiohistoris (asbab al-nuzul), interpretasi teologis (kaidah-kaidah figh), interpretasi kultural
(pengetahuan yang mapan) dan interpretasi logis.** Dalam QS. Al-Anfal ayat 45 yang berbunyi:

§eok o3aldt SO paall 198 15200 B 22l 13 13 30 s
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka berteguh

hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berdzikir dan berdoa) agar kamu beruntung.” (QS.
Al-Anfal:45).

Syaikh Nawawi menjelaskan bahwasannya jika kamu memerangi kaum kafir, lantas kamu
bergeraklah dalam peperangan dan janganlah kamu menghindar dari peperangan tersebut. Dan dzikir
adalah takbir yang dikatakan ketika peperangan sedang berlangsung. Dan hal tersebut bertujuan untuk
memperoleh kemenangan dan pahala.” Kemudian kitab kedua, peneliti memfokuskan pada Kitab
Asbabun Nuzul (sebab turunnya ayat Al-Quran atau Lubaabun Nugquul fii Asbaabin Nuzuul) karya
Jalaluddin As-Suyuthi. Kitab ini dipilih sebagai rujukan dalam skripsi ini karena Jalaluddin As-Suyuthi
memaparkan tentang riwayat-riwayat sebab turunnya ayat berdasarkan hadits-hadits shahih di dalam
kitabnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peniliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait
konsep berperang dalam Islam. Agar masyarakat tidak keliru dalam memahami konsep berperang yang
semestinya. Disamping itu peneliti juga tertarik untuk mendalami kajian Asbab Al-Nuzulnya terkait ayat-
ayat berperang. Dengan mengetahui Asbab an-Nuzul seorang mufassir bisa memahami Al-Quran dengan
benar dan terhindar dari kesalahan penafsiran. Bahkan salah satu syarat seorang mufassir adalah
mengetahui Asbab an-Nuzul.

C. Fokus dan sub Fokus Penelitian

Agar pembahasan tidak terlalu luas dalam penelitian ini, maka peneliti memfokuskan pembahasan
pada ayat-ayat perang yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah ayat 190 dan 217, Ali ‘Imran ayat 121, An-
Nisa ayat 92-94, Al-Maidah ayat 33-34, Al-Anfal ayat 65, At-Taubah ayat 38-39, Al-Hajj ayat 39-40, Al-
Hujurat ayat 9 dan Al-Mumtahanah ayat 8-9. Dan dari fokus tersebut, peneliti juga membagi 2 sub fokus
penelitian yaitu yang pertama, konsep berperang dalam islam dan yang kedua, penelitian ini
menggunakan teori Asbab An-Nuzul. Adapun penjelasan-penjelasan para ulama dan mufassir lainnya
yang peneliti sajikan dalam pembahasan ini hanya sebagai objek pendukung saja.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep berperang dalam Islam melalui kajian Asbab an-Nuzul?
2. Bagaimana pemahaman dan anjuran berperang dalam konteks masa kini?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini pada dasarnya adalah untuk menjawab semua permasalahan seperti yang
telah dijelaskan. Akan tetapi, sebagai pokok tujuan penelitian ini secara komprehensif yaitu sebagai
berikut:

11 Aan Parhani, Metode Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid, Jurnal Tafsere, Vol.1. No.1.
Tahun 2013, him.15

12 Andi Andriyani, “dyat-Ayat dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi Al-Bantani)”,
Skripsi Program Sarjana IImu Al-Quran dan Tafsir, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018, h.80



a.
b.

Untuk mengetahui konsep berperang melalui kajian Asbab An-Nuzul.
Untuk mengetahui pemahaman dan anjuran berperang dalam konteks masa kini.

F. Manfaat Penelitian

Mengenai manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Hasil daripada penelitian ini diminta untuk memberikan wawasan kepada masyarakat dari
kalangan menengah maupun atas untuk lebih berhati-hati dalam memahami konsep perang dalam
Islam sehingga tidak semena-mena mengambil tindakan untuk berperang

Penelitian ini dapat menjadikan bahan referensi lainnya bagi yang ingin memperdalam khasanah
keilmuan terutama dalam jurusan Tafsir.

G. Tinjauan Pustaka
Berikut beberapa karya ilmiah yang terkait dengan skripsi yang akan peneliti bahas:

1.

Tesis yang ditulis oleh Saddam Husein Harahap dengan judul “Perang dalam Perspektif Al-Quran
(Kajian terhadap ayat-ayat Qital), pada tahun 2016 Jurusan Tafsir Hadlts UIN Sumatera Utara
Medan. Dalam tesis ini hanya membahas secara eksplisit makna perang dalam pesrspektif Al-
Quran dan memaparkan perbedaan makna jihad dan gital. Adapun perbedaan dengan skripsi yang
akan peneliti bahas adalah peneliti akan menguraikan bagaimana konsep berperang yang
semestinya melalui kajian Asbab An-Nuzul.

Judul skripsi “Konsep Jihad dalam Kitab Minhajut Thalibin karya Imam Nawawi” ditulis oleh
Chanif Mushtofa pada tahun 2019 Jurusan Illmu Al-Quran dan Tafsir IAIN Purwokerto. Skripsi
ini membahas makna jihad yang berbeda dengan pemahaman mainstream. Dalam pembahasan ini
pemaknaan jihad yang diintisarikan dari ayat Al-Quran dan Hadits tidak hanya terbatas pada
makna perang mengangkat senjata. Skripsi ini menganalisis konsep jihad dalam kitab Minhajut
Thalibin yang merupakan buah pemikiran Imam Nawawi. Berbeda dengan skripsi yang akan
peneliti bahas yakni peneliti akan memaparkan komsep berperang dalam Islam itu melalui kajian
Asbab An-Nuzul.

Judul skripsi “Konsep Jihad menurut Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi” ditulis oleh Hasyim
Asy’Ari. Mahasiswa Jurusan Study Sastra Arab Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun 2018.
Skripsi ini menjelaskan  bahwa makna jihad tidak mencakup perang saja. Jihad bermakna
mengerahkan segala upaya untuk menegakkan kalimat Allah dan membentuk masyarakat Islam,
kemudian skripsi ini memaparkan relevansi atau upaya jihad dalam langkah perdamaian di
Palestina. Berbeda dengan skripsi yang akan peneliti bahas yakni peneliti akan memaparkan
konsep berperang dalam Islam itu melalui kajian Asbab An-Nuzul.

Judul skripsi “Nila-Nilai Etis dalam Ayat Perang (Penafsiran Ayat-Ayat Perang dalam Al-Quran)
ditulis oleh Azam Anhar. Mahasiswa Jurusan IImu Al-Quran dan Tafsir Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang menelaah perihal ayat-ayat
perang ditinjau dari nilai-nilainya, difokuskan pada nilai etis. Berbeda dengan skripsi yang akan
peneliti bahas yakni peneliti akan memaparkan konsep berperang dalam Islam itu melalui kajian
Asbab An-Nuzul.

Jurnal yang ditulis M. Junaidi dengan judul “Perang dan Jihad dalam Perspektif Figh Siyasah
Dauliyah (Telaah Historis Berbasis Teks Suci), di Jurnal Law and Justice Vol.1 No.1 tahun 2016.
Dalam jurnal ini membahas tentang makna jihad dalam Figh Siyasah dauliyah, dan menggali
implementasi jihad dalam ketatanegaraan Islam melalui penyelusuran sejarah peperangan yang
pernah dilakukan Rasulullah bersama para Sahabat. Sedangkan berbeda dengan skripsi yang akan
peneliti bahas yang memfokuskan terhadap kajian Asbab An-Nuzulnya yang berkaitan dengan
konsep berperang dalam Islam.
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Berdasarkan berbagai penelitian ilmiah yang ditemukan peneliti di atas berpendapat bahwa tidak ada
yang menelaah secara mendalam tentang konsep berperang dalam Islam (kajian Asbab An-Nuzul). Maka
peneliti percaya, penelitian ini layak untuk ditelaah lebih jauh.

H. Metode Penelitian

Dalam mengerjakan riset agar lebih sistematis, terarah dan sesuai dengan apa yang dimaksudkan,
metode merupakan alat utama yang digunakan untuk mengkaji serangkaian hipotesis sehingga dapat
dicapai suatu hasil. Dan metode yang digunakan ialah: Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dikenakan dalam skripsi adalah jenis observasi bersifat kualitatif ** dengan
menggunakan telaah penelitian kepustakaan (Library research). Judul penelitian ini memerlukan telaah
pustaka yang mendalam mengenai tafsir tentang konsep berperang dalam Islam yang dikemukakan oleh
ulama-ulama tafsir klasik maupun kontemporer lainnya, peneliti juga menganalisis kitab-kitab, buku-
buku atau jurnal-jurnal serta artikel yang ditulis oleh tokoh yang dikritik dan referensi lain yang terkait
dengan topik pembahasan.

2. Sumber Data
Sumber data dikelompokkan menjadi dua bidang yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer adalah data yang dianggap sebagai data pokok dalam penelitian, data primer juga disebut
sebagai data asli atau data utama. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berupa kitab-kitab
Tafsir seperti Kitab Lubaabun Nuquul fii Asbaabin Nuzuul atau Asbabun Nuzul (Sebab turunnya ayat Al-
Quran) karya Jalaluddin As-Suyuthi dan Kitab Tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi Al-Jawi.

b. Data Sekunder

Sedangkan data sekunder yang digunakan didapat dari referensi lain, seperti buku, kitab Tafsir,
penelitian, jurnal dan referensi terkait dengan konsep berperang dalam Islam: Kajian Asbab An-Nuzul
untuk memperbanyak sumber data primer serta melengkapinya. Bahan yang terkumpul kemudian
dianalisis dan diteliti kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan pembahasan itu. Kemudian data
yang diklasifikasi tersebut disusun secara sistematis sehingga menjadi pembahasan yang jelas dan
sederhana untuk dimengerti.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti memperoleh akumulasi data melalui pengumpulan data
kepustakaan (library reaserch). Dengan cara mengumpulkan berbagai literatur seperti buku atau kitab
tafsir, hasil penelitian, jurnal dan artikel-artikel lainnya akan memiliki kaitan pada pembahasan yang
penulis angkat yakni konsep berperang dalam Islam: Kajian Asbab An-Nuzul. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dan diteliti, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan pembahasan ini.
Kemudian data yang diklasifikasikan tersebut disusun secara sistematis sehingga menjadi pembahasan
yang jelas dan mudah dimengerti.

13 Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.
Lihat Albi Anggito & Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif “, (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), him.7



4. Pengolahan Data

Setelah peneliti mengumpulkan data, kemudian data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
diolah melalui klasifikasi yakni melalui penyusunan ayat-ayat perang secara runtut menurut kronologi
masa turunnya secara berurutan sesuai tahunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya
ayat atau sebab turunnya ayat Al-Quran (asbab al-nuzul). Kemudian mengetahui munasabah ayat-ayat itu
dalam masing-masing suratnya.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan mengumpulkan data secara sistematis dari wawancara,
catatan lapangan dan materi-materi lainnya, maka dapat dipahami dan perancangannya dibagikan kepada
yang lain. Analisis data dilakukan dengan merangkap data, kemudian memecahnya menjadi unit-unit,
mensintensiskannya, menyusunnya menjadi struktur, menentukan apa yang pokok serta apa yang sedang
dikaji, kemudian menarik kesimpulan yang bisa dibagikan terhadap peneliti lainnya.'* Dalam
menganalisis data, metode yang digunakan oleh peneliti ada metode maudhu’i, yang mana dalam metode
maudhu’i ini peneliti berusaha untuk mencari jawaban dari Al-Quran dengan cara mengumpulkan ayat-
ayat Al-Quran yang memiliki tujuan yang satu.” Penelitian ini juga menggunakan pendekatan tahlili
(analisis). Mengkaji materi, memahami, kemudian data yang diterima dari penulis dianalisis dan kerangka
kerja yang jelas disusun berdasarkan data tersebut.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun pada lima bab pembahasan menjadi tumpuan dalam berfikir secara sistematis,
sedangkan rancangan sistematik pembahasan proposal ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini terdiri dari beberapa sub bab yaitu penegasan judul, alasan memilih judul,
latar belakang, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab I1 berisi tentang landasan teori yakni membahas konsep perang, yang terdiri dari dua sub bab
yaitu konsep perang dan memahami Asbab An-Nuzul. Sub bab yang pertama tentang pengertian perang
menurut Islam, etika berperang dalam Islam dan bentuk-bentuk perang dalam Islam. Kemudian di sub
bab yang kedua yakni berisi tentang oengertian dan sejarah perkembangan ilmu Asbab An-Nuzul, fungsi
dan manfaat mengetahui Asbab An-Nuzul dan yang terakhir macam-macam Asbab An-Nuzul.

Bab 11l berisi tentang deskripsi objek penelitian yakni membahas Ayat-ayat perang dalam kajian
Asbab An-Nuzul, yang terdiri dari tiga sub bab yakni yang pertama, ayat-ayat perang dan kajian Asbab
An-Nuzulnya, yang kedua sosial historis perang di zaman Rasulullah, dan yang ketiga keterkaitan antara
makna ayat dengan kondisi sosial historisnya.

Bab IV berisi tentang analisis penelitian yakni membahas analisa Asbab An-Nuzul terhadap konsep
berperang dalam Islam, yang terdiri dari dua sub bab yaitu yang pertama konsep berperang dalam Islam
kajian Asbab An-Nuzul dan yang kedua pemahaman dan anjuran berperang dalam konteks masa kini.

Bab V berisi tentang penutup yakni meliputi kesimpulan dan saran. Sementara itu bagian terakhir
dalam penulisan ini adalah bagian yang berisi tentang daftar pustaka.

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, CV, 2013), cet.19. h.244
15 Moh. Tulus Yamani, Memahami Al-Quran dengan Metode Tafsir Maudhu'i, Jurnal J-PAI, Vol. 1, No. 2, 2018, h.
277



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada pembahasan dari bab-bab sebelumnya yang telah
peneliti paparkan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Konsep berperang dalam Islam adalah sesuatu yang dibolehkan atau tidak dilarang. Rasulullah
SAW telah mengajarkan bahwasannya peperangan dapat terjadi sebagai salah satu cara terakhir
untuk berdakwah setelah berbagai usaha perdamaian tidak tercapai. Hal tersebut, bukan berarti
agama Islam menganjurkan umat Isam untuk berperang, karena perang disini adalah dalam
bentuk untuk membela negara, menjaga keyakinan dalam beragama (Islam) dan tidak bermaksud
merebut kedaulatan negara lain yang tidak seagama. Disisi lain, peperangan diizinkan dalam
situasi yang sangat terpaksa, seperti kaum musyrik telah menghalang-halangi umat muslim untuk
berhijrah. Dalam QS. Al-Hajj (22): 39-40 Syaikh Nawawi Al-Jawi juga mengatakan bahwa
orang yang menghalang-halangi umat muslim dari hijrah, mendzolimi, menyakiti kaum mukmin
bahkan kaum musyrik melakukan tindakan itu juga terhadap Nabi SAW, maka Alllah SWT
mengizinkan untuk memerangi mereka (kaum musyrik) dan ayat ini pun merupakan ayat pertama
yang mengizinkan berperang. Selain itu, menurut Jalaluddin mengatakan bahwa sekalipun perang
terjadi pada saat bulan haram (diharamkannya untuk berperang), akan tetapi perang tersebut
bertujuan untuk mmempertahankan diri (defensif) maka perang tersebut hukumnya boleh.
Pemahaman dan anjuran berperang di masa Kini itu tidak sama seperti pada masa-masa
sebelumnya yang terjadi melalui proses hukum kebiasaan, namun pada masa kini, selain
peperangan fisik, ada pola baru untuk menyerang Islam yaitu dengan cara Ghazwul Fikri (perang
intelektual) yang diamana perang ini melalui pemikiran, tulisan, teori, ide-ide, dialog, serta
perdebatan yang bersifat defensif maupun ofensif. Seiring berjalannya perkembangan teknologi
dan juga ilmu pengetahuan, karakteristik dan sifat perang telah beralih melalui berbagai aspek
kehidupan berbangsa dan bernegara, baik ekonomi, sosial maupun politik dan di bidang lainnya.
Selanjutnya, berbicara tentang ada atau tidaknya anjuran bagi umat Islam untuk membunuh kaum
Yahudi atau non-Muslim lainnya, maka yang dilakukan adalah terlebih dahulu untuk melihat dari
sisi konteks sejarahnya. Jadi, apabila kita merujuk pada ayat-ayat gital, maka ayat-ayat tersebut
tidak lepas dari konteks sejarahnya, yakni yang dimana pada saat peperangan itu terjadi, memang
hukum yang berlaku adalah dibunuh atau membunuh. Maka, anjuran untuk membunuh kaum
Yahudi dan sebagainya itu merupakan anjuran lama dan tidak bersifat kontekstual lagi dalam
masa Kini.

B. Saran

Ada banyak ayat AL-Quran yang menjelaskan tentang konsep berperang dalam Islam. Di dalam
penelitian ini penulis hanya meneliti sebagian ayat Al-Quran tentang konsep berperang dalam Islam,
kemudian peneliti membahas ayat-ayat tersebut menggunakan kajian Asbab Al-Nuzul. Maka, peneliti
menganjurkan agar observasi mengenai konsep berperang dalam Islam kajian Asbab Al-Nuzul ini terus
dikembangkan lebih lanjut. Dan dengan mengucapkan alhamdulillah atas rahmat-Nya yang telah
diberikan kepada penulis sehingga penelitian ini dapat diselesaikan sesuai waktu yang telah direncanakan
peneliti. Penulis juga mengetahui bahwa masih ada kelemahan baik dari segi isi maupun metodologi.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang mengembangkan sangat diharapkan bagi peneliti. Penulis berharap,
karya ilmiah ini dapat menjadi referensi bagi cendikiawan lainnya dan bermanfaat bagi Mahasiswa UIN
Raden Intan Lampung khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin.
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